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ABSTRACT 
Background & Objective: NDPS (Narcotics Drugs and Psychotropic Substances) are substances of drugs when it 
abused will cause physical, psychological, and dependency disorders. Adolescents aged (12-17 years) are at high 
risk for starting to use NDPS. To overcome this, it requires health education that more interesting and easy to 
understand by student as a form of prevention of NDPS abuse. For example, is through radio broadcast PSA (Public 
Service Announcement) at school. This research aim to find out the effectiveness of radio broadcast PSA to 
increase knowledge, attitudes and motivations regarding the dangers of NDPS abuse and its prevention for the 
student of SMPN 12 Balikpapan. Method: The type of this research is quantitative research method by using pre 
experiment with one group pre test and post test design. The study was conducted at SMPN 12 Balikpapan with 40 
students as a samples. The data were processed and analyzed using Paired T-test and Wilcoxon test. Results: The 
results of data analysis showed that there is a differences level of knowledge, attitudes, and motivation before and 
after intervention of PSA broadcasts (p-value < 0,05). Conclusion: PSA is effective to increase student's 
knowledge, attitudes, and motivation to preventing the use of NDPS. 
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ABSTRAK 
Latar Belakang & Tujuan: NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya) adalah zat yang jika 
disalahgunakan akan menimbulkan gangguan kesehatan fisik, psikis, dan ketergantungan. Usia remaja (12-17 
tahun) beresiko tinggi untuk memulai menggunakan NAPZA. Untuk mengatasinya diperlukan pendidikan 
kesehatan yang menarik dan mudah dimengerti oleh siswa sebagai bentuk upaya pencegahan penyalahgunaan 
NAPZA. Salah satu contohnya adalah melalui siaran ILM di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas media audio ILM (Iklan Layanan Masyarakat) terhadap tingkat pengetahuan, sikap dan motivasi 
mengenai bahaya penyalahgunaan  dan pencegahan NAPZA pada siswa SMP Negeri 12 Balikpapan. Metode: Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan pre experiment, dengan rancangan one group 
pre test and post test design. Penelitian dilaksanakan di SMPN 12 Balikpapan dengan jumlah sampel 40 siswa. 
Analisis data menggunakan  uji Paired T-test dan Wilcoxon. Hasil: Hasil analisis data menunjukkan ada perbedaan 
yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan, sikap, dan motivasi sebelum dan sesudah pemberian intervensi 
siaran ILM, yaitu (p value < 0,05). Kesimpulan: ILM efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
motivasi siswa dalam mencegah penyalahgunaan NAPZA. 
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ercatat 275 juta orang di seluruh dunia (sekitar 5,6% dari populasi dunia berusia 15-64 tahun) yang 
pernah menyalahgunakan narkoba setidaknya satu kali pada tahun 2017 (UNODC, 2017). Di 
Indonesia, menurut data Badan Narkotika Nasional (BNN) sepanjang tahun 2017 hingga 2018 prevalensi 
jumlah penyalahguna narkoba meningkat dari 1,77% menjadi 2,1%. Berdasarkan hasil survei pada 
populasi umum, penyalahgunaan narkoba pada generasi muda masih lebih tinggi daripada kelompok 
yang lebih tua.  
Di Indonesia, menurut data Badan Narkotika Nasional (BNN) sepanjang tahun 2017 hingga 2018 
prevalensi jumlah penyalahguna narkoba meningkat dari 1,77% menjadi 2,1%. Berdasarkan hasil survei 
pada populasi umum, penyalahgunaan narkoba pada generasi muda masih lebih tinggi daripada 
kelompok yang lebih tua.  Usia awal (12-14 tahun) hingga akhir (15-17 tahun) sangat berisiko tinggi 
untuk memulai menggunakan narkoba (BNN, 2018). Kalimantan Timur menjadi provinsi dengan 
prevalensi pengguna narkoba tertinggi ke-4 yaitu mencapai 2,5% dari total jumlah penduduk (BNN, 
2017). Menurut data Badan Narkotika Nasional Kota (BNNK) Balikpapan, Balikpapan berada di 
peringkat kedua setelah Samarinda untuk terbanyak pengguna narkoba. Sebanyak 63 ribu lebih jumlah 
pencandu narkoba di Kaltim, diantaranya adalah kalangan pelajar dan mahasiswa dengan prevalensi 
mencapai 20% (BNNK, 2017).  
Penyalahgunaan NAPZA pada kalangan remaja dapat berasal dari dalam maupun luar diri. Dalam 
diri dikarenakan adanya minat, rasa ingin tahu (curiosity), lemahnya rasa ketuhanan, dan ketidakstabilan 
emosi, dan luar diri sendiri adalah gangguan psiko-sosial keluarga, lemahnya hukum terhadap pengedar 
dan pengguna NAPZA, lemahnya sistem pencegahan sekolah termasuk didalamnya bimbingan dan 
konseling (BK), serta yang terpenting lemahnya pendidikan agama para siswa sekolah (Wilis, 2017). 
Lemahnya sistem pencegahan sekolah disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya sekolah yang 
kurang displin dalam peraturan, sekolah kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan diri secara kreatif dan positif, serta kurangnya sosialisasi di sekolah (Harlina, 2012). 
Promosi dan pendidikan kesehatan di sekolah dapat menjadi bentuk upaya pencegahan 
penyalahgunaan NAPZA untuk meningkatkan pengetahuan pada siswa sedari dini. Metode yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan siswa adalah dengan menggunakan media. Dengan adanya 
media akan sangat membantu dalam promosi kesehatan agar pesan-pesan kesehatan dapat disampaikan 
lebih jelas, dan sasaran dapat menerima pesan tersebut dengan jelas dan tepat. Media memberikan pesan 
berupa informasi yang pada akhirnya sasaran akan mendapatkan pengertian yang lebih baik, dan dapat 
menjadi pendorong untuk melakukan sesuatu (Notoatmodjo, 2012). 
Salah satu media yang digunakan dalam promosi kesehatan adalah Spot ILM (Iklan Layanan 
Masyarakat). Spot ILM (Iklan Layanan Masyarakat) memiliki fungsi repetisi dimana repetisi atau 
pengulangan pesan dapat menyebabkan perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan perilaku 
pendengarnya. Suatu pesan sama yang senantiasa diulang-ulang pada akhirnya akan berakibat diingatnya 
pesan tersebut (Kardes & Frank, 2001). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12 Kota Balikpapan. SMPN 12 Balikpapan merupakan 
salah satu sekolah menengah pertama yang favorit di kota Balikpapan dan memiliki 1164 peserta didik. 
Sekolah ini memiliki fasilitas seperti lab, perpustakaan, dan wifi yang bebas diakses oleh siswa yang 
dapat berisiko disalahgunakan sehingga siswa menjadi terpengaruh dengan narkoba. SMPN 12 
Balikpapan menjadi fokus pada penelitian ini dikarenakan belum ada penelitian serupa dan sekolah ini 
pernah menggunakan spot ILM untuk memberikan informasi mengenai kebersihan lingkungan di 
sekolah namun hanya beberapa kali dilakukan. 
T 
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Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian mengenai efektivitas spot ILM (Iklan Layanan 
Masyarakat) terhadap tingkat pengetahuan, sikap, dan motivasi tentang bahaya NAPZA pada siswa 
SMPN 12 Balikpapan penting dilakukan guna mencegah terjadinya penyalahgunaan NAPZA oleh siswa. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII dan VIII SMPN 12 Balikpapan dari bulan 29 April- 
3 Mei Tahun 2019.tian ini dilakukan di Kelurahan Air Putih Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarinda 
 
2.2 Populasi dan Sampel 
Sampel pada penelitian ini adalah 40 siswa yang diambil dari populasi yang berjumlah 739 siswa. 
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 
 
2.3 Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre experiment, 
dengan rancangan one group pre test and post test design. 
 
2.4 Pengumpulan Data 
Penelitian akan diawali dengan melakukan pre-test dengan memberikan angket kepada siswa, 
kemudian pemberian perlakuan kepada siswa dengan menggunakan siaran spot ILM, yang terdiri atas 2 
spot ILM tentang informasi seputar NAPZA selama 4 hari, selanjutnya dilakukan post-test setelah 
perlakuan. 
 
2.5 Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji paired t-test pada data yang 
berdistribusi normal dan uji Wilcoxon pada data yang berdistribusi tidak normal. 
  
3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Karateristik Responden 
 Pada penelitian ini responden sebanyak 40 siswa dengan karakteristik subyek penelitian yaitu jenis 
kelamin, dan kelas, berikut merupakan tabel distribusi frekuensi pada karakteristik responden:  
 
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden di SMP Negeri 12 Balikpapan 
 
Karakteristik Responden Jumlah (n=40) Persentase (%) 
Jenis Kelamin     
Laki-laki 22 55 
Perempuan 18 45 
Kelas   
VII 20 50 
VIII 20 50 
Sumber: Data Primer, 2019 
 
 Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil dalam pengelompokan responden menurut jenis kelamin yaitu 
siswa laki-laki sebanyak 22 orang (55%) dan siswa perempuan sebanyak 18 orang (45%) dan menurut 
kelas yaitu kelas VII (tujuh) dan VIII (delapan) masing-masing sebanyak 20 siswa dengan presentase 
50%.  
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Responden  





n=40 % n=40 % 
1 Morfin adalah jenis NAPZA 13 32,5 31 77,5 
2 Gejala putus obat disebut Sakauw 6 15 25 62,5 
3 Serbuk, pil/tablet adalah bentuk fisik NAPZA 22 55 38 95 
4 NAPZA menimbulkan ketergantungan  26 65 38 95 
5 Pemberian obat oleh dokter bukan penyalahgunaan 
NAPZA 
27 67,5 37 92,5 
6 NAPZA tidak membuat konsentrasi belajar meningkat  27 67,5 36 90 
7 NAPZA merusak organ vital tubuh, dan menganggu 
psikologis  
34 85 39 97,5 
8 Overdosis berefek pusing dan mual  26 65 38 95 
9 Beriman, tegas menolak NAPZA, dan berolahraga dapat 
mencegah penyalahgunaan NAPZA  
16 40 33 82,5 
10 Penyalahgunaan NAPZA harus dilaporkan 21 52,5 36 90 
  Sumber: Data Primer, 2019 
  
 Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa adanya peningkatan pengetahuan. Pada pertanyaan 
tentang macam-macam bentuk fisik NAPZA terjadi peningkatan dari 55% menjadi 95% siswa yang 
menjawab benar. Pertanyaan  mengenai hal-hal yang dapat dilakukan untuk mencegah penyalahgunaan 
NAPZA juga mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi pemutaran spot ILM dari 40% menjadi 
82,5% menjawab benar. 
 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test dan Post-Test Sikap Responden  
tentang NAPZA dan Pencegahannya  
 
No. Pernyataan  
Pre-test Post-test 
n=40 % n=40 % 
1 Pencegahan NAPZA adalah hal penting     
 Sangat Setuju 35 87,5 39 97,5 
 Setuju 2 5 1 2,5 
 Ragu-Ragu 3 7,5 0 0 
 Tidak Setuju 0 0 0 0 
 Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
2 NAPZA  bagian dari dunia remaja      
 Sangat Setuju 4 10 0 0 
 Setuju 19 47,5 0 0 
 Ragu-Ragu 6 15 1 2,5 
 Tidak Setuju 6 15 23 57,5 
 Sangat Tidak Setuju 5 12,5 16 40 
3 NAPZA tidak mengganggu kesehatan     
 Sangat Setuju 2 5 0 0 
 Setuju 5 12,5 0 0 
 Ragu-Ragu 11 27,5 3 7,5 
 Tidak Setuju 13 32,5 18 45 
 Sangat Tidak Setuju 9 22,5 19 47,5 
4 NAPZA berisiko kematian     
 Sangat Setuju 15 37,5 33 82,5 
 Setuju 17 42,5 7 17,5 
 Ragu-Ragu 4 10 0 0 
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No. Pernyataan  
Pre-test Post-test 
n=40 % n=40 % 
 Tidak Setuju 1 2,5 0 0 
 Sangat Tidak Setuju 3 7,5 0 0 
5 Remaja dibekali informasi terkait NAPZA     
 Sangat Setuju 30 75 33 82,5 
 Setuju 8 20 7 17,5 
 Ragu-Ragu 2 5 0 0 
 Tidak Setuju 0 0 0 0 
 Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
6 Kehidupan beragama dapat mencegah 
penyalahgunaan NAPZA 
    
 Setuju 8 20 5 12,5 
 Ragu-Ragu 5 12,5 0 0 
 Tidak Setuju 0 0 0 0 
 Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
7 Penyalahguna NAPZA harus dilaporkan     
 Sangat Setuju 21 52,5 30 75 
 Setuju 13 32,5 10 25 
 Ragu-Ragu 6 15 0 0 
 Tidak Setuju 0 0 0 0 
 Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
8 NAPZA meningkatkan konsentrasi belajar     
 Sangat Setuju 0 0 0 0 
  Setuju 1 2,5 0 0 
 Ragu-Ragu 5 12,5 0 0 
 Tidak Setuju 13 26 5 12,5 
 Sangat Tidak Setuju 21 42 35 87,5 
9 NAPZA memiliki dampak yang negatif      
 Sangat Setuju 20 50 31 77,5 
 Setuju 15 37,5 8 20 
 Ragu-Ragu 3 7,5 1 2,5 
 Tidak Setuju 2 5 0 0 
 Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
10 Sesekali perlu mencoba NAPZA      
 Sangat Setuju 0 0 0 0 
 Setuju 0 0 0 0 
 Ragu-Ragu 5 12,5 0 0 
 Tidak Setuju 12 30 15 37,5 
 Sangat Tidak Setuju 23 57,5 25 62,5 
Sumber: Data Primer, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa pada pernyataan “NAPZA dapat menyebabkan kematian” terjadi 
peningkatan dari persentase siswa yang menyatakan sangat setuju yaitu 37,5% menjadi 82,5%. 
Pernyataan lain seperti “NAPZA dapat meningkatkan konsentrasi belajar” mengalami peningkatan dari 
42% menjadi 87,5% siswa yang menjawab sangat tidak setuju setelah dilakukan intervensi siaran spot 
ILM. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sikap responden terhadap pencegahan penyalahgunaan 
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test dan Post-Test Motivasi Responden  




n=40 % n=40 % 
1 Menahan diri dari NAPZA     
 Selalu 30 75 38 95 
 Sering 2 5 1 2,5 
 Kadang-Kadang 0 0 1 2,5 
 Jarang 0 0 0 0 
 Tidak Pernah 8 20 0 0 
2 Merasa perlu mencegah NAPZA     
 Selalu 18 45 35 87,5 
 Sering 15 37,5 4 10 
 Kadang-Kadang 3 7,5 1 2,5 
 Jarang 2 5 0 0 
 Tidak Pernah 2 5 0 0 
3 Perlu ikut penyuluhan terkait NAPZA     
 Selalu 15 37,5 28 70 
 Sering 10 25 11 27,5 
 Kadang-Kadang 8 20 0 0 
 Jarang 3 7,5 1 2,5 
 Tidak Pernah 4 10 0 0 
4 NAPZA menghilangkan stress     
 Selalu 3 7,5 0 0 
 Sering 0 0 0 0 
 Kadang-Kadang 1 2,5 0 0 
 Jarang 1 2,5 1 2,5 
 Tidak Pernah 35 87,5 39 97,5 
5 Tertarik dengan informasi seputar NAPZA     
 Selalu 13 32,5 21 52,5 
 Sering 9 22,5 16 40 
 Kadang-Kadang 11 27,5 3 7,5 
 Jarang 6 15 0 0 
 Tidak Pernah 1 2,5 0 0 
6 Mudah terpengaruh oleh teman     
 Selalu 1 2,5 0 0 
 Sering 3 7,5 0 0 
 Kadang-Kadang 13 32,5 5 12,5 
 Jarang 12 30 16 40 
 Tidak Pernah 11 27,5 19 47,5 
7 Pengguna narkoba berisiko melakukan tindak 
kriminalitas  
    
 Selalu 10 25 25 62,5 
 Sering 12 30 13 32,5 
 Kadang-Kadang 4 10 2 5 
 Jarang 3 7,5 0 0 
 Tidak Pernah 11 27,5 0 0 
8 Tertarik jika ada yang menawarkan NAPZA     
 Selalu 1 2,5 0 0 
 Sering 0 0 0 0 
 Kadang-Kadang 0 0 0 0 
 Jarang 1 2,5 0 0 
 Tidak Pernah 38 95 40 95 
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No. Pernyataan 
Pre-test Post-test 
n=40 % n=40 % 
9 Keluarga berperan penting dalam pencegahan NAPZA     
 Selalu 23 57,5 31 77,5 
 Sering 4 10 8 20 
 Kadang-Kadang 8 20 1 2,5 
 Jarang 2 5 0 0 
 Tidak Pernah 3 7,5 0 0 
10 Memberi informasi benar seputar NAPZA     
 Selalu 21 52,5 30 75 
 Sering 6 15 9 22,5 
 Kadang-Kadang 10 25 1 2,5 
 Jarang 2 5 0 0 
 Tidak Pernah 1 2,5 0 0 
Sumber: Data Primer, 2019 
 
Hasil yang didapatkan pada tabel diatas  menunjukkan adanya peningkatan motivasi responden. 
Pada pernyataan “merasa perlu mencegah penyalahgunaan NAPZA” terjadi peningkatan dari persentase 
siswa yang menyatakan selalu yaitu 70% menjadi 87,5%. Pernyataan lain seperti “perlu ikut penyuluhan 
terkait NAPZA” mengalami peningkatan dari 37,5% menjadi 70% siswa yang menjawab selalu, dan 
pernyataan mengenai “pentingnya keluarga dalam mencegah penyalahgunaan NAPZA” meningkat dari 
57,5% menjadi 77,5% setelah dilakukan intervensi siaran spot ILM.  
 
Tabel 5 Pengaruh Spot ILM terhadap Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Motivasi Siswa  
tentang NAPZA dan Pencegahannya di SMP Negeri 12 Balikpapan 
 
Variabel  Mean SD Min-Max p-value 
Pengetahuan  
Sebelum 5,33 0,94 4 - 6 
0,000 
Sesudah 8,45 0,98 6 - 10 
Sikap  
Sebelum 41,83 3,72 30 – 47 
0,000 
Sesudah 47,63 1,77 43 - 50 
Motivasi  
Sebelum  40,53 6,20 24 – 50 
0,000 
Sesudah 47,08 2,74 34 – 50  
 
Hasil uji statistik Paired T test dengan α = 0,05 menunjukkan bahwa pemberian Media spot ILM 
dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang NAPZA dan pencegahannya yang dibuktikan dengan 
perbandingan hasil pre test dan post test pengetahuan siswa diperoleh p-value 0,000 < 0,05 maka ada 
perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian media spot ILM mengenai bahaya 
penyalahgunaan dan pencegahan NAPZA pada siswa SMPN 12 Balikpapan. Hasil uji statistik Wilcoxon 
Signed Rank Test dengan α = 0,05 menunjukkan bahwa perbandingan hasil pre test dan post test sikap 
siswa diperoleh p-value 0,000 < 0,05 yang berarti ada perbedaan tingkat sikap siswa sebelum dan 
sesudah pemberian media spot ILM.  
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pengetahuan sebelum dan sesudah 
pemberian media spot ILM meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dengan selisih nilai rata-rata motivasi 
sebelum dan sesudah pemberian spot ILM adalah 6,55 dengan peningkatan sebesar 16,16%. Uji statistik 
Paired T Test menunjukkan adanya peningkatkan motivasi siswa dalam mencegah penyalahgunaan 
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NAPZA. Perbandingan hasil pre test dan post test motivasi siswa diperoleh p-value 0,000 < 0,05 yang 
artinya atau ada perbedaan tingkat motivasi siswa sebelum dan sesudah pemberian media spot ILM 




4.1  Perbedaan Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Intervensi Media Spot ILM 
Setelah dilakukan analisa data maka diperoleh selisih nilai rata-rata pre test dan post test 
pengetahuan siswa Kelas VII dan VIII tentang NAPZA di SMPN 12 Balikpapan adalah 3,12 (38,53%). 
Hasil penelitian ini, berbeda dengan teori kerucut Edgar Dale bahwa indera pendengaran hanya mampu 
mengingat sebanyak 20%. Penelitian lain juga menunjukkan hasil yang berbeda dengan teori kerucut 
pengalaman Edgar Dale, penelitian tersebut adalah penelitian Fanda (2015) yang menunjukkan bahwa 
peningkatan pengetahuan akibat paparan spot ILM sebesar 38.20%. Peningkatan nilai tersebut 
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna peningkatan pengetahuan responden tentang tentang 
NAPZA sebelum dan sesudah intervensi media spot ILM (p=0,000;α=0,05). Hal ini sejalan dengan 
penelitian Fauza dan Mubarokah (2016) yang berjudul “Efektivitas Radio Spot terhadap Peningkatan 
Pengetahuan tentang Perawatan Kesehatan Organ Reproduksi pada Siswa SMP 2 Subah Kabupaten 
Batang Jawa Tengah Tahun 2016” yang menyatakan bahwa ada perbedaan antara pengetahuan sebelum 
diberi paparan radio spot tentang perawatan kesehatan organ reproduksi dengan pengetahuan setelah 
diberi paparan radio spot tentang perawatan kesehatan organ reproduksi (p value=0.0001). 
. 
4.2 Perbedaan Sikap Siswa Sebelum dan Sesudah Intervensi Media Spot ILM 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai sikap sebelum intervensi media spot ILM 
sebesar 41,83 dan rata-rata nilai sikap setelah intervensi media spot ILM sebesar 47,63. Selisih nilai rata-
rata antara sebelum dan sesudah intervensi adalah sebesar 5,8 atau meningkat sebesar 13,8%. Data 
tersebut menunjukkan adanya peningkatan terhadap sikap pencegahan penyalahgunaan narkoba setelah 
adanya pendidikan kesehatan melalui spot ILM. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Triwibowo dan 
Puspahandani (2015) bahwa pendidikan kesehatan merupakan upaya untuk mempengaruhi, memberikan 
perlindungan dan bantuan sehingga memilliki kemampuan untuk berperilaku sesuai harapan (Triwibowo 
& Puspahandani, 2015). Bersadarkan hal tersebut maka disimpulkan ada perbedaan yang signifikan 
antara rata rata nilai sikap pre test dan post test (p=0,000;α=0,05). Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sukini (2009) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan pendidikan kesehatan tentang NAPZA terhadap sikap (Sukini, 2009).  
 
4.3 Perbedaan Motivasi Siswa Sebelum dan Sesudah Intervensi Media Spot ILM 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai motivasi sebelum intervensi media spot ILM sebesar 
40,53 dan rata-rata nilai motivasi setelah intervensi media spot ILM sebesar 47,08 atau meningkat 
sebesar 16,16%.  Hal ini sejalan dengan penelitian Ningsih (2015)  dengan nilai rata-rata sebelum 
diberikan pendidikan kesehatan sebesar 39,17675 meningkat menjadi 51 sebesar 30,17% setelah adanya 
pendidikan kesehatan tentang pencegahan kanker serviks pada siswi kelas X SMAN 1 Sanden Bantul 
Yogyakarta. Bersadarkan uji hipotesis yang telah dilakukan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
nilai motivasi sebelum dan sesudah diberikan intervensi media spot ILM (p=0,000;α=0,05). Hasil ini 
didukung oleh penelitian Ningsih (2015)  dengan (p=0,000;α=0,05) yang menunjukkan bahwa ada 
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap motivasi dalam upaya pencegahan primer kanker serviks pada 
siswi kelas X SMAN 1 Sanden Bantul Yogyakarta yang ditunjukkan dari uji Wilcoxon Signed Rank Test 
(Ningsih, 2015). 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 
pengetahuan, sikap, dan motivasi siswa mengenai bahaya penyalahgunaan dan pencegahan NAPZA pada 
siswa SMPN 12 Balikpapan sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa iklan layanan masyarakat, 
selain itu disimpulkan pula bahwa media audio berupa spot iklan layanan masyarakat (ILM) efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan motivasi tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA pada 
siswa SMPN 12 Balikpapan. 
  
5.2 Saran 
Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Diharapkan pihak sekolah dapat melaksanakan kegiatan pendidikan kesehatan disekolah melalui 
siaran spot ILM secara efektif, serta didukung dengan kegiatan penunjang lainnya seperti 
sosialisasi dalam peningkatan pengetahuan, sikap dan motivasi untuk mencegah penyalahgunaan 
NAPZA dengan bimbingan dari petugas kesehatan.  
2. Pengembangan media audio spot ILM yang berisi tentang pesan-pesan kesehatan lainnya dalam 
rangka kegiatan promosi dan pendidikan kesehatan di sekolah. 
3. Pihak sekolah terutama guru diharapkan dapat berperan dalam meningkatkan motivasi belajar 
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